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INTISARI 
PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM PRAKARYA DAN 

KEWIRAUSAHAAN (PKWU) KIMIA BERBASIS SEDIAAN SEMI 

PADAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA SMA/MA 

Oleh: 

Luthfiana Dewi 

17106070035 

Dosen Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

Kurikulum 2013, siswa dituntut untuk menyeimbangkan soft skill dan hard 

skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada 

kurikulum 2013 terdapat penambahan mapel wajib yaitu Prakarya dan 

Kewirausahaan. Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan digolongkan ke dalam 

pengetahuan transcience knowlodge. Yaitu mengembangkan pengetahuan dan 

melatih keterampilan serta kecakapan hidup berbasis seni dan teknologi ekonomis. 

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) dapat dikaitkan dengan mata 

pelajaran lain. Salah satunya yaitu mata pelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengembangkan modul praktikum yang dikaitkan dengan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai sumber belajar pendukung pada mata pelajaran 

Prakarya dan Kewirausahaan, (2) mengetahui kualitas modul sebagai pembelajaran 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer dan respon siswa 

menghasilkan produk berupa modul cetak yaitu modul praktikum prakarya dan 

kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan  (R&D) 

dengan model pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define (pendefinisian), 

design  (perancangan), develop (pengembangan), disseminate (penyebarluasan, 

yang hanya dibatasi sampai pada tahap develop. Produk modul praktikum ini 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan diberikan saran oleh tiga peer 

reviewer. Produk dinilaikan oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, 

empat reviewer, dan direspon oleh sepuluh siswa MIPA SMA/MA. Penilaian 

kualitas dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert dan pada respon siswa 

menggunakan lembar angket skala Guttman.  

Hasil penilaian kualitas produk menunjukkan bahwa persentase keidealan 

berdasarkan ahli materi sebesar  90,77% dengan kategori Sangat Baik (SB),  

penilaian produk oleh ahli media sebesar 96,7% dengan kategori Sangat Baiki (SB), 

dan penilaian dari reviewer (guru Kimia/yang mengajar PKWU SMA/MA) 

mendapatkan skor rata-rata dengan persentase 90,25% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Hasil respon siswa terhadap modul menunjukkan persentase sebesar 95%. 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Kewirausahaan, Sediaan Semi Padat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Kurikulum memiliki hubungan yang sangat erat dengan teori pendidikan. 

Komponen kurikulum dijadikan suatu dasar dalam acuan pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenjang pendidikan di Indonesia (Pinasti, 2018). 

Salah satunya adalah jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

Madrasah Aliyah (MA). Kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia pada 

jenjang pendidikan SMA/MA yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini 

dikembangkan untuk memperoleh pembelajaran yang bersifat multidisiplin 

ilmu, berpusat pada siswa, aktif, kritis, adanya pembelajaran yang interaktif, dan 

adanya kelompok/tim (Adlim, 2015). Berdasarkan Permendikbud No.36 tahun 

2018 tujuan kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan siswa agar mempunyai 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, afektif serta mampu memberikan kontribusi kepada kehidupan 

masyarakat, bangsa, negara, dan peradaban.  

Pelaksanaan pembelajaran pada Kurikulum 2013 sangat menekankan 

kreativitas bagi siswa khususnya SMA/MA. Dengan adanya Kurikulum 2013 

ini diharapkan dapat melatih siswa untuk berperan aktif dalam mencari tahu 

sehingga guru akan lebih berperan sebagai fasilitator (Clorawati, 2017). Siswa 

dibiasakan membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan nyata 

yang tidak hanya menalar (Wasonowati, 2014). Selain itu, aspek soft skill dan 

hard skill lebih di tekankan kepada siswa yang bertujuan untuk meningkatkan 



2 

 

dan menyeimbangkan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa 

(Fadhilah, 2014). Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Kimia 

yang mengajar PKWU di SMA N 1 Pleret1, jika pembelajaran yang diterapkan 

masih sering menggunakan pembelajaran yang konvesional. Akibat dari 

pembelajaran yang konvensional yang tidak sesuai dengan tujuan dari 

kurikulum 2013 tersebut mengakibatkan rendahnya kualitas pendidikan  yang 

dapat berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan 

alasan diberlakukannya kurikulum 2013 karena adanya kekhawatiran 

pemerintah Republik Indonesia (RI) mengenai menurunnya kualitas sumber 

daya manusia dan menurunnya kepercayaan diri untuk mengembangkan diri 

melalui kegiatan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan (Karlina, 2014: 45).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran dari lulusan 

SMA menempati urutan kedua dengan persentase jumlah tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) untuk lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) per Februari 2020 

sebesar 6,77 % dari total pengangguran 6,88 juta orang. Berdasarkan data 

tersebut, maka diperlukan adanya upaya untuk mempersiapkan siswa SMA 

menjadi lulusan berkualitas dan memiliki keterampilan sehingga mampu 

memenuhi lapangan kerja di Indonesia. Salah satu faktor yang terkait dengan 

pengangguran adalah alumni tingkat pendidikan yang tidak terserap dalam pasar 

tenaga kerja. Lulusan SMA dihadapkan atas persaingan yang tidak berimbang 

dengan lulusan SMK dari segi keterampilan dan mentalitas kerja (Alam, 2016). 

                                                           
1 Wawancara  dilakukan kepada Ibu Retno Widiastuti, S. Pd., guru SMAN 1 Pleret pada 

tanggal 3 Februari 2021 
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Salah satu cara mengurangi angka pengangguran yaitu dengan mengembangkan 

karakter kewirausahaan bagi siswa (Anita, 2015).  

Kerangka kurikulum 2013 ini menempatkan pendidikan prakarya dan 

kewirausahaan sebagai mata pelajaran wajib yang menekankan aspek 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kearifan budaya lokal 

(Lestari, 2015:15). Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan ini merupakan 

gabungan dari dua mata pelajaran yaitu prakarya dan kewirausahaan 

(Darmiyati, 2017). Prakarya adalah mata pelajaran yang memberikan bekal 

siswa dengan melatih kemampuan untuk menghasilkan suatu karya 

pendahuluan atau purwarupa (prototype) (Setiaji, 2018). Sedangkan 

Kewirausahaan adalah kemampuan untuk mengamati dan mengambil peluang 

dengan memanfaatkan dan mengolah sumber daya yang ada untuk mendapatkan 

keuntungan (Diniaty, 2015). Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 

digolongkan ke dalam pengetahuan transcience knowlodge. Yaitu 

mengembangkan pengetahuan dan melatih keterampilan serta kecakapan hidup 

berbasis seni dan teknologi ekonomis. Pembelajaran itu berawal dengan melatih 

kemampuan ekspresi-kreatif untuk menuangkan ide dan gagasan agar 

menyenangkan dan di rasionalisasikan secara teknologis sehingga keterampilan 

tersebut berujung pada apresiasi teknologi terbarukan dalam memanfaatkan 

lingkungan sekitar dengan memperhatikan dampak ekosistem, dan kebudayaan 

lokal (Humaerah, 2017). Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan diajarkan 

kepada semua siswa SMA/MA kelas X, XI, dan XII dalam kurikulum 2013 

(Kemendikbud, 2018). Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan bertujuan 
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menanamkan jiwa wirausaha, memberikan bekal pengetahuan tentang 

kewirausahaan, dan membekali keterampilan di bidang barang/jasa kepada 

siswa, serta mendorong dan menciptakan wirausahawan baru melalui proses 

pembelajaran yang didukung oleh dunia dan industri, mitra usaha dan dinas, 

sehingga dapat menciptakan lapangan kerja atau usaha baru (Purbaningrum, 

2016). Pendidikan kewirausahaan sekarang ini diarahkan untuk menciptakan 

entrepreneur yang inovatif dan kreatif (Darmiyati, 2017).   

Pendidikan prakarya dan kewirausahaan ini bisa dikaitkan dengan 

pengolahan mencakup menciptakan bahan dasar sebagai benda produk jadi 

yang dapat dimanfaatkan, atau dengan kata lain membaruhi benda mentah 

menjadi produk matang dengan mencampur dan/atau memodifikasi bahan 

tersebut yang kemudian produk tersebut dapat menjadi peluang bisnis untuk 

aktivitas berwirausaha (Triawan, 2017). Melalui kegiatan pendidikan prakarya 

dan kewirausahaan, pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan 

bermanfaat jika di kaitkan dengan materi lainnya. Materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan norma atau nilai-nilai  pada setiap mata pelajaran 

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(Amalia, 2019). Dengan demikian, pembelajaran dengan wawasasan 

pendidikan kewirausahaan ini tidak hanya mencakup pada tataran kognitif, 

tetapi juga mencakup pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat (Mulyani, 2011). Salah satu mata pelajaran yang dapat 

diintegrasikan dengan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yaitu kimia. 

Ilmu pengetahuan seperti kimia yang dianggap sulit dan hanya berorientasi 
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akademis, dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pengolahan pembelajaran 

prakarya dan kewirausahaan berbasis ilmu kimia (Lestari, 2015). 

Ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan tentang  komposisi, struktur, sifat, 

dan reaksi-reaksi bahan, terutama dalam sistem atomik dan molekuler (Sarker, 

2009). Kimia juga merupakan salah satu materi pelajaran yang memiliki banyak 

keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari (konteks nyata) (Alfiyani, 2019). 

Kehidupan sehari-hari juga tak lepas dari kimia, mulai dari sabun mandi 

maupun dari makanan yang kita makan.  Menurut Chang (2004), kimia 

merupakan suatu ilmu logis kaya akan gagasan dan dapat diaplikasikan dan 

dieksperimenkan dengan menarik. Teori-teori kimia yang terkandung dapat 

diaplikasikan untuk membuat suatu produk yang dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kecakapan hidup. Salah satu produk yang 

sering dijumpai dan dekat di kehidupan sehari-hari yaitu produk sediaan semi 

padat. Produk sediaan semi padat dalam kehidupan sehari-hari yang akan 

dimuat dalam modul praktikum yang akan dikembangkan yaitu seperti sabun 

cair, sabun padat, detergen cair, lotion, gel hand sanitizer, dan shampo.  Sediaan 

semi padat ini memiliki bentuk wujud antara solid dan liquid, sehingga produk 

tersebut praktis dan mudah dipakai. Materi kimia SMA/MA yang dapat 

dihubungkan dengan produk jadi sediaan semi padat adalah materi saponifikasi 

dan koloid. Pendekatan materi kimia pada pembelajaran prakarya dan 

kewirausahaan yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia yaitu 

pendekatan Chemo-Entrepreneurship (CEP). CEP merupakan pendekatan 

pembelajaran kimia yang konstektual yang mengaitkan materi yang dipelajari 
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dengan objek nyata dan memiliki kesempatan untuk mengolah suatu bahan 

menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, dan menumbuhkan jiwa 

wirausaha (Supartono, 2009).  

Produk sediaan semi padat ini dapat dijadikan sebagai salah satu pendidikan 

kewirausahaan melalui pembuatan produk semi padat. Pembuatan produk 

tersebut dapat dilakukan melalui praktikum sehingga perlu buatlah sumber 

belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yaitu modul praktikum. 

Melalui praktikum siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses mengamati, 

mengobservasi, berhipotesis, menganalsis serta menarik kesimpulan dari 

fenomena yang diamati. Sedangkan modul sendiri merupakan bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa, sesuai tingkatan usia dan pengetahuan siswa agar dapat digunakan 

sebagai pembelajaran secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan dari guru 

(Prastowo, 2012). Hasil observasi dan wawancara dari beberapa siswa di 

Yogyakarta menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diterapkan masih 

di dominasi dengan buku paket, sehingga perlu dibuatlah sumber belajar 

tambahan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif yang diharapkan dapat mendorong sikap kewirausahaan siswa yang 

dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Darmiyati (2017) modul 

pembelajaran berorientasi pembelajaran kontekstual mata pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan efektif digunakan dalam pembelajaran dan memperoleh 

beberapa keunggulan dalam menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian 
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siswa. Efektivitas modul pembelajaran berorientasi pembelajaran konstektual 

diketahui berdasarkan peningkatan hasil belajar. Penelitian Urfa dan Sanjaya 

(2019) mengenai modul cetak koloid berorientasi chemo-entrepreneurship 

(CEP) yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, efektif dan 

dapat menumbuhkan minat wirausaha siswa. Selain itu, guru dan siswa 

memberikan respon positif dengan penilaian baik, sehingga modul dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian akan mengembangkan modul 

praktikum Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis sediaan semi 

padat. Peneliti mempunyai maksud untuk merancang media pembelajaran 

berupa modul praktikum agar dapat  meningkatkan kemampuan memahami 

siswa dan meningkatkan jiwa wirausaha siswa dan dapat memahami konsep dari 

materi kimia yang terkait dengan produk. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul praktikum prakarya dan kewirausahaan 

(PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat untuk siswa SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas produk modul praktikum prakarya dan kewirausahaan 

(PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat untuk siswa SMA/MA 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru kimia atau 

reviewer? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap produk pengembangan modul praktikum 

prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat 

untuk siswa SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adaah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) 

Kimia berbasis sediaan semi padat. 

2. Mengetahui kualitas produk modul praktikum prakarya dan kewirausahaan 

(PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat untukk SMA/MA berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru kimia (reviewer). 

3. Mengetahui respon siswa terhadap produk pengembangan modul praktikum 

prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis sediaan semi padat. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis 

sediaan semi padat ini berisi langkah-langkah pembuatan produk berbasis 

sediaan semipadat yang berkaitan dengan materi prakarya dan kewirausaan 

dan materi kimia. 

2. Modul ini di desain menggunakan microsoft word 2010 dan corel draw x7. 

3. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan sediaan semipadat untuk 

SMA/MA mengacu pada kurikulum 2013 yang memuat 6 praktikum, yaitu: 

a. Sabun padat 

b. Sabun cair 
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c. Detergen cair 

d. Lotion 

e. Shampoo 

f. Gel Handsanitizer 

4. Modul prakarya dan kewirausahaan sediaan semipadat ini memiliki bagian-

bagian anatara lain: 

a. Bab 1 (Pendahuluan) 

Bab awal ini berisi halaman cover, identitas buku, kata pengantar, dan 

daftar isi. 

b. Bab II (Produk PKWU) 

Bab ini berisi langkah-langkah pembuatan karya yang berkaitan dengan 

materi prakarya dan kewirausahaan sediaan semi padat yang berkaitan 

dengan materi kimia. 

c. Bab III (penutup) 

Bab ini berisi daftar pustaka, glosarium, dan identitas penulis. 

5. Komponen yang terdapat pada setiap praktikum dalam modul praktikum 

prakarya dan kewirausahaan sediaan semipadat untuk SMA/MA adalah: 

a. Judul 

b. Tujuan pembelajaran 

c. Metode pembuatan praktikum (Alat dan bahan, Cara kerja) 

d. Analisis biaya produksi 

Setiap judul akan dikaitkan dengan materi yang ada dalam pembelajaran 

kimia SMA/MA. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi 

semua pihak, anatara lain: 

1. Bagi siswa, memberikan pengalaman dalam kegiatan praktikum yang dapat 

dijadikan wirausaha, menumbuhkan jiwa kewirausaan siswa dalam 

memahami materi prakarya dan kewirausahaaan (PKWU) dan konsep 

kimia. 

2. Bagi guru, dapat menjadi alternatif guru dalam merancang proses 

pembelajaran yang mudah dipahami dan menyenangkan dan menjadi acuan 

bagi guru dalam memberikan contoh aplikasi secara langsung dalam 

pembuatan produk untuk wirausaha yang dikaitkan dengan materi kimia. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai pengembangan modul 

prakarya dan kewirausahaan serta menambah bekal acuan dalam 

mengembangkan bahan ajar lainnya yang lebih baik dan inovatif. 

4. Bagi pihak lainnya, dapat digunakan sebagai referensi untuk turut 

menerapkan wirausaha berbasis sediaan semi padat. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 

a. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan ini disusun dapat 

menjadi alternatif sumber belajar pendukung bagi siswa maupun 

tambahan materi ajar bagi pendidik. 
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b. Modul prakarya dan kewirausahaan  sediaan semipadat yang disusun 

dapat digunakan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha siswa. 

c. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan kimia berbasis sediaan 

semi padat belum ada yang mengembangkan. 

d. Dosen ahli materi, ahli media, guru kimia, dosen pembimbing yang 

memahami standar kualitas modul praktikum prakarya dan 

kewirausahaan sediaan semipadat yang baik. 

e. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang kriteria kualitas 

2. Batasan pengembangan 

a. Pengembangan modul praktikum ini di desain dan dibuat untuk produk 

prakarya dan kewirausahaan sediaan semi padat yang dikaitkan dengan 

materi kimia SMA/MA. 

b. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan dinilai oleh satu dosen 

ahli meteri, satu dosen ahli media, empat reviewer (guru kimia 

SMA/MA). 

c. Pengembangan modul praktikum ini berpedoman pada langkah-

langkah prosedur Research and Development (R & D) model 4 D. 

d. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia sediaan 

semi padat yang disusun tidak di ujicobakan dalam proses 

pembelajaran. 
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G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait pada penlitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk yang dapat dimanfaatkan dan menguji produk 

yang dihasilkan tersebut. 

2. Modul 

Modul adalah satuan program belajar siswa berdasarkan kurikulum untuk 

mempermudah proses pembelajaran secara mandiri dengan atau tanpa 

bimbingan dari guru, sehingga penulisan pada modul perlu disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa didasarkan 

sesuai prinsip belajar dan bagaimana pengajar atau pelatih mengajar serta 

siswa menerima pelajaran (Firdaus, 2020). 

3. Modul praktikum merupakan salah satu bahan ajar memuat pedoman 

pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis 

data dan pelaporan (Khairunnufus, 2018). 

4. Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 

Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan merupakan pelajaran 

vokasional, yaitu pelajaran untuk memberikan pengetahuan sikap dan 

keterampilan kerja bagi siswa. Kompetensi yang diharapkan adalah mampu 

melakukan kegiatan ekonomi-produktif setelah mereka memasuki dunia 

kerja (Purbaningrum, 2016). 
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5. Sediaan Semi padat adalah produk topikal yang ditujukan untuk aplikasi 

pada kulit yang mempunyai elemen struktural kompleks terdiri dari ats dua 

fase (minyak dan air). 

6. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan di bidang kimia 

serta memahami standar mutu modul yang baik. 

7. Ahli media adalah dosen pendidikan kimia yang memiliki pengetahuan di 

bidang pendidikan kimia serta memahami kriteria modul praktikum yang 

baik 

8. Perr reviewer adalah teman yang melaksanakan skripsi pengembangan dan 

memahami kriteria modul praktikum yang baik. 

9. Reviewer adalah empat orang pendidik yang memiliki pemahaman prakarya 

dan kewirausahaan yang berkaitan materi kimia. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Produk 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Modul Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis sediaan semi 

padat dikembangkan menggunakan model 4D (define, design, develop, 

dan disseminate). 

2. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis 

sediaan semi padat dinilai oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan 

reviewer (guru kimia SMA/MA). Hasil persentase penilaian kualitas 

modul praktikum yang diperoleh dari ahli materi sebesar 90,77% dengan  

kategori Sangat Baik (SB), dari dosen ahli media sebesar 96,7% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), dan empat reviewer (guru kimia SMA/MA) 

dengan skorr rata-rata sebesar 90,25% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

3. Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis 

sediaan semi padat direspon oleh sepuluh siswa MIPA SMA/MA. Hasil 

skor rata-rata dari respon siswa yang diperoleh sebesar 95 dengan skor 

maksimal idealnya 100 sehingga diperoleh keidealan 95% termasuk 

kategori Sangat Baik (SB). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan  penelitian  pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan hanya memuat produk sediaan semi padat. 

2. Modul yang dikembangkan hanya diberi masukan dan saran oleh tiga peer 

reviewer, satu dosen ahli materi, satu dosen ahli mediia, empat guru kimia, 

dan sepuluh respon siswa. 

3. Modul yang dikembangkan hanya sampai pada langkah ketiga yaitu 

develope (pengembangan). 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

 Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan 

Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan kimia berbasis sediaan 

semi padat yang telah dikembangkan perlu di ujicobakan dalam 

pembelajaran prakarya dan kewirausahaan ataupun pembelajaran kimia 

maupun pembelajaran secara mandiri untuk melatih lifeskill dan 

kewirausahaan serta mengetahui kekurangan, kelebihan, dan manfaat 

modul tersebut. 

2. Diseminasi 

Modul paktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) kimia berbasis 

sediaan semi padat yang dikembangkan yang telah diujicobakan kepada 
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siswa dalam proses pembelajaran PKWU, kimia, maupun secara mandiri 

dapat di sebarkan setelah memperoleh predikat layak. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Modul praktikum prakarya dan kewirausahaan (PKWU) berbasis sediaan 

semi padat berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 

reviewer mendapatkan kategori Sangat Baik (SB). Penelitian dan 

pengembangan sejenis dengan materi kimia yang berbeda perlu dilakukan 

untuk menciptakan produk-produk wirausaha baru terutama yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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